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menggunakan  purposive sampling. Dalam penelitian ini, peneliti

Sejarah mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar sejarah,

Motivasi penelitian ini bersifat desktiptif

Belajar Temuan utama: Berdasarkan hasil penelitian dari angket yang peneliti

sebarkan terdapat sebanyak 24 siswa dengan hasil presentase 45,28% dalam
kategori sedang unsur-unsur dinamis ini merupakan faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar karena dalam hal ini bagaimana cara guru memanfaatkan
media sebai sumber belajar. ketika guru mngajar tidak menggunakan sumber
belajar yang bervariasi maka siswa akan bosan dalam belajar siswa yang bosan
dalam belajar maka hal itu akan berpengaruh pada motivasi siswa sebaliknya
jika guru menggunakan media sebagai sumber belajar maka siswa tidak akan
bosan dan akan semngat dalam belajrnya hal itu akan menimbulkan motivasi
pada diri siswa.
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saja, namun perlu memotivasi siswa agar minat belajar siswa terhadap sejarah
terus meningkat.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa.
Pendidikan sebagai modal bagi suatu bangsa untuk terus maju dan berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman, sehingga dapat tercipta SDM yang berkualitas. Dengan belajar seseorang bisa mengembangkan
kemampuan yang ada didalam dirinya, bahwa belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat dan
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar yaitu motivasi [1]. Dalam proses belajar siswa sangat memerlukan
motivasi sebagai penggerak aktivitas kegiatan belajar. Motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan[2]. Motivasi
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sebagai dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan tingkah laku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya.

Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai energi dan semangat untuk mengikuti aktivitas
belajar. Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah
moti-motif yang tidak memerlukan rangsangan dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada kesadaran
atau dorongan untuk melakukan sesuatu [3]. Sedangkan Motivasi ekstrinsik adalah motif-matif yang
membutuhkan adanya rangsangan dari luar sebagai dorongan untuk melakukan aktivitas belajar seperti guru dan
lingkungan. Dalam kegiatan belajar disekolah guru sering dihadapkan dengan siswa yang kurang memiliki
motivasi dalam belajar.

Motivasi belajar merupakan proses yang memberikan dorongan dalam melakukan aktivitas belajar.
Siswa yang memiliki motivasi kuat akan bersemngat dalam pencapian hasil belajar yang optimal. Motivasi
terbagi menjadi dua yaitu motivasi belajar internal dan motivasi belajar eksternal. Motivasi belajar internal
adalah motivasi yang tidak memerlukan dorongan dari luar karena setiap individu memiliki suatu tujuan.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang memerlukan dorongan dari luar sebagi dorongan untuk
melakukan aktivitas seperti dorongan dari guru, keluarga dan teman [4]. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, dimana faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu cita-cita dan aspirasi siswa, kemampuan siswa dan kondisi siswa, faktor yang
kedua yaitu faktor ekternal yaitu kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran dan upaya
guru dalam membelajarkan siswa [5].

Cita-cita dan aspirasi siswa merupakan faktor internal dari motvasi belajar pada saat observasi di
lapangan peneliti melihat siswa kurang bersemangat dalam belajar, kurang aktif dalam mengeluarkan
pendapatnya dalam belajar hal tersebut menjukan kurang optimalnya motivasi belajar siswa. dan ada beberpaa
siswa yang memiliki keampuan yang berbeda-beda seperti contohnya kemampuan memahami dan berfikir kritis,
saat belajar siswa kurang memahami materi yang di sampaikan siswa dan juga siswa kurang kritis saat belajar.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah cara mengajar guru. Mengajar adalah
penyerahan kebudayaan berupa pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita atau uasaha mewariskan
kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi penerus [6]. Cara mengajar guru yang baik dalam
dunia pendidikan perlu di miliki oleh pendidik, karena keberhasilan proses belajar mengajar (PBM) tergantung
pada salah satu cara mengajar guru. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar sejarah siswa SMA Negeri 18 Kababupaten Tebo.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis deskriptif. Penelitian mendeskripsikan semua kejadian dan menginterprestasikan
data hasil koesinoner [7]. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar sejarah, penelitian ini bersifat desktiptif. Sehingga jumlah populasi 53 siswa yang terbagi dalam 2 kelas
yaitu kelas X1 dan X2. Teknik pengambillan sampel menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini, jenis
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder [8]. Dimana data primer itu adalah siswa-siswi kelas X
1 dan X 2. Dan data sekundernya yaitu sebagai penguat atau pendukung dari penelitian ini berupa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan data sekunder. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah media angket/ kuesioner
yang berisi pernyataan-pernyataan yang disertai dengan skala penilaian (Likert), ditujukan kepada responden
untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan [9]. Analisis data dengan mengunakan deskriptif.
Analisis deskriptif juga digunakan untuk mendeskripsikan hasil jawaban angket terbuka [10]. Hasil deskripsi
kuesioner ini untuk menjelaskan persentase untuk setiap faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Cita-cita sangat mempengaruhi motivasi belajar, karena jika seorang siswa memiliki cita-cita maka
siswa akan berusaha meraih cita-citanya yaitu dengan cara belajar dengan bersunguh-sunguh agar mendapatkan
hasil belajar yang optimal. Tabel dibawah ini merupakan hasil presentase dari motivasi belajar adanya cita-cita
dan aspirasi siswa (x1) sebagai berikut:
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Tabel 1. Adanya Cita-Cita dan Aspirasi Siswa (x1)

Interval Kriteria Frekuensi Persentase
21-25 Sangattinggi 23 43,40%
16 -20 Tinggi 21 39,62%
11-15 Sedang 9 16,98%
6—-10 Rendah 0 0

<5 Sangatrendah 0 0

Jumlah 53 100%

Dari hasil tabel presentase diatas terdapat sebagian besar 43,40% atau sebanyak 23 orang siswa adanya
cita-cita dan aspirasi siswa sangat tinggi, terdapat 39,62% adanya cita-cita dan aspirasi siswa dalam kategori
tinggi dan sebagian kecil adanya cita-cita dan aspirasi siswa dalam kategori sedang yaitu 16,98%. Cita-cita
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa karena dengan adanya cita-cita siswa memiliki kemauan dan
semangat untuk belajar. Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat diagram sebagai berikut:

M sangat tinggi
W tinggi

sedang

Gambar 1. Presentase faktor adanya cita-cita dan aspirasi siswa

Kemampuan siswa juga menjadi faktor penting dalam mempengaruhi motivasi seperti yang dipahami
bersama bahwa setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dalam hal ini semua siswa memiliki
kemampuan namun tidak semua orang memiliki motivasi yang tinggi. motivasi sangat berperan penting dalam
hasil belajar jika siswa tidak memiliki kemapuan dan motivasi belajar yang tinggi maka hasil pembelajaran yang
optimal tidak dapat diraih. Persentase kemampuan siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Kemampuan siswa juga menjadi faktor penting dalam mempengaruhi motivasi seperti yang dipahami
bersama bahwa setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dalam hal ini semua siswa memiliki
kemampuan namun tidak semua orang memiliki motivasi yang tinggi. motivasi sangat berperan penting dalam
hasil belajar jika siswa tidak memiliki kemapuan dan motivasi belajar yang tinggi maka hasil pembelajaran yang
optimal tidak dapat diraih. Persentase kemampuan siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Kemampuan Siswa (x2)

Interval Kriteria Frekuensi Persentase
21-25 Sangattinggi 11 20,75%
16 -20 Tinggi 28 52,83%
11-15 Sedang 14 26,42%
6-10 Rendah 0 0

<5 Sangatrendah 0 0

Jumlah 53 100%

Dari tabel diatas terdapat sebagian besar(52,83%) atau sebanyak 28 siswa kemampuan siswa tinggi,
terdapat 26,42% kemampuan siswa dalam kategorisedang dan sebagian kecil kemampuan siswa memiliki
kategori sangat tinggi yaitu (20,75%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram dibawah ini:
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W sangat tinggi
W tingsi
sedang

Gambar 2 Presentase Faktor Kemampuan Siswa

Kondisi siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini dapat di terlihat dari
kondisi fisik maupun kondisi psikis siswa. pada kondisi fisik siswa hubungannya dengan motivasi dapat di lihat
dari keadaan fisik seseorang seperti kondisi mata, siswa yang memiliki gangguan penglihatan kurang termotivasi
untuk belajar karena ia tidak dapat membaca tulisan dengan jelas, selain itu kondisi pendengaran siswa juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam proses belajar pembelajaran pada saat guru menjelaskan materi
siswa yang pendengarannya kurang cenderung memiliki motivasi yang kurang karena ia tidak bisa
mendengarkan materi yang di sampaikan dengan baik sehingga pemahamannya kurang terhadap materi tersebut,
jika kondisi fisik sedang keleahan maka akan siswa akan kenderung memiliki motivasi yang rendah untuk
belajar atau melakukan berbagai aktivitas. Selain kondisi fisik, maka dapat juga di amati dari kondisi psikisnya.
Hal ini dapat terlihat ketika siswa kondisi psikisnyaseadang bagus misalnya ketika dalam belajar susasana hati ia
sedng bagus atau senang maka motivasinya akan tinggi. Presentase kondisi siswa dapat di lihat pada tabel di
bawah ini sebagi berikut :

Tabel 3. Kondisi Siswa (x3)

Interval Kriteria Frekuensi Persentase
21-25 Sangattinggi 3 5,67%

16 -20 Tinggi 11 20,75%
11-15 Sedang 33 62,26%
6-10 Rendah 6 11,32%
<5 Sangat rendah 0 0

Jumlah 53 100%

Dari tabel diatas terdapat sebagian besar (62,26%) atau sebanyak 33 siswa kemampuan siswa sedang,
terdapat 20,75% kemampuan siswa dalam kategori tinggi kemudian sebagian kecil kemampuan siswa memiliki
kategori rendah vyaitu (11,32%) dan (5,67%) sangat tinggi kemampuan siswa. setelah itu Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam diagram dibawah ini:

M Sangat Tinggi

ETingzi
Sedang

H Rendah

Gambar 3. Faktor kondisi siswa

Ada tiga faktor yang mempengaruhi kondisi lingkungan siswa yaitu seperti lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar
karena keberadaan siswa yang sehari-hari di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Presentase kondisi
lingkungan siswa dapat di lihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
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Tabel 4. Kondisi Lingkungan Siswa (x4)

Interval Kriteria Frekuensi Persentase
34-40 Sangattinggi 12 22,65%
27-33 Tinggi 26 49,05%
20-26 Sedang 15 28,30%
13-19 Rendah 0 0

<12 Sangat rendah 0 0

Jumlah 53 100%

Dari hasil tabel presentase diatas terdapat sebagian besar 49,05% atau sebanyak 26 orang siswa kondisi
lingkungan siswa tinggi, terdapat 28,30% kondisi lingkungan siswa dalam kategori sedang dan sebagian kecil
kondisi lingkungan siswa dalam kategori sedang yaitu 22,65%. Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat diagram

sebagai berikut:

ETinggi
M Sedang

Sangat Tinggi

Gambar 4. Faktor Kondisi Lingkungan Siswa

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar karena
dalam hal ini bagamana cara guru memanfaatkan media sebagi suber belajar agar dapat memotivasi siswa dalam
belajarnya. Presentase unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran dapat di lihat pada tabel di bawah ini

sebagi berikut :

Tabel 5. Faktor unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Interval Kriteria Frekuensi Persentase
13-15 Sangattinggi 1 1,89%
10-12 Tinggi 8 15,09%
7-9 Sedang 24 45,28%
4-6 Rendah 18 33,96%
<3 Sangat rendah 2 3,787%
Jumlah 53 100%

Dari hasil tabel presentase diatas terdapat sebagian besar 45,28% atau sebanyak 26 orang siswa unsur-
unsur dinamais dalam belajar dan pembelajaran dalam kategori sedang, terdapat 33,96% unsur-unsur dinamis
dalam belajar dan pembelajaran dalam kategori rendah selanjutnya sebagian unsur-unsur dianamis dalam belajar
dan pembelajaran dalam kategori tinggi yaitu 15,09%. Kemudian unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran berada dalam kategori sangat rendah yaitu 3,78% dan unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran dalam kategori sangat tinggi yaitu 1,89%. Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat diagram sebagai

berikut:

W sedang
W rendsh
tinggi
M sangat rendah
M sangat tinggi

Gambar 5. Faktor Unsur-Unsur Dalam Belajar dan Pembelajaran

Upaya guru dalam membelajarkan siswa juga berpengaruh dalam motivasi belajar siswa karena di
sekolah siswa juga mendapat motivasi oleh guru dengan cara bagaimana guru membelajarkan siswa seperti
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memberikan pujian hadiah dan sebagainya. Presentase upaya guru dalam membelajarkan siswa dapat di lihat
pada tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 6. Upaya Guru Dalam Membelajarkan Siswa (X6)

Interval Kriteria Frekuensi Persentase
29-35 Sangattinggi 10 18,85%
22 -28 Tinggi 23 43.38%
15-21 Sedang 19 35,89%
8-14 Rendah 1 1,88%

<7 Sangatrendah 0 0%
Jumlah 53 100%

Dari hasil tabel presentase diatas terdapat sebagian besar 43,38% atau sebanyak 23 orang siswa upaya
guru dalam membelajarkan siswa dalam kategori tinggi, terdapat 35,89% upaya guru dalam membelajarkan
siswa dalam kategori sedang selanjutnya upaya guru dalam membelajarkan siswa dalam kategori sangat tinggi
yaitu 18,85%. Kemudian upaya guru dalam membelajarkan siswa beradadalam kategori rendah yaitu 1,88%.
Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat diagram sebagai berikut:

W Tinggi

W S=dang
Sangat Tinggi

B Rendah

Gambar 6. Faktor Upaya Guru Dalam Membelajarkan Siswa

Berdasasarkan hasil penelitian diatas faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 1)
cita-cita dan aspirasi siswa dengan hasil presentase 43,40% dengan kategori sangat tinggi, 2) kemampuan siswa
dengan hasil presentase 52,83% dengan kategori tinggi, 3) kondisi siswa dengan hasil presentase 62,26% dengan
kategori sedang, 4) kondisi lingkungan siswa dengan hasil presentase 49,05% dengan kategori tinggi, 5) unsur-
unsur dinamis dalam pembelajaran dengan hasil presentase 45,28% dengan kategori sedang dan 6) upaya guru
dalam membelajrkan siswa dengan hasil presentase 43,38 dengan kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dari angket yang peneliti sebarkan terdapat sebanyak 24 siswa dengan hasil
presentase 45,28% dalam kategori sedang unsur-unsur dinamis ini merupakan faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar karena dalam hal ini bagaimana cara guru memanfaatkan media sebai sumber belajar. ketika
guru mngajar tidak menggunakan sumber belajar yang bervariasi maka siswa akan bosan dalam belajar siswa
yang bosan dalam belajar maka hal itu akan berpengaruh pada motivasi siswa sebaliknya jika guru menggunakan
media sebagai sumber belajar maka siswa tidak akan bosan dan akan semngat dalam belajrnya hal itu akan
menimbulkan motivasi pada diri siswa. hal tersebut. Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran siswa memiliki
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman[5]. Pelajar
yang masih berkembang dan lingkungan yang dinamis sangat bagus bagi kegiatan pembelajaran, dalam hal ini
diharapkan guru dapat memanfaatkan fasilitas atau sumber belajar yang ada di sekolah untuk memotivasi siswa.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan sebelumnya maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu adanya cita-cita dan aspirasi siswa
dengan prsentase 43,40% dalam kategori sangat tinggi sebanyak 23 siswa. dengan hasil taraf signifikan korelasi
motivasi sebesar 0,87 dalam kategori sangat tinggi. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu
kemampuan siswa dengan prsentase 52,83% dalam kategori tinggi sebanyak 28 siswa. dengan hasil taraf
signifikan korelasi dengan motivasi sebesar 0,87 dalam kategori sangat tinggi. Faktor internal yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu kondisi siswa dengan prsentase 62,26% dalam kategori sedang sebanyak
33 siswa. dengan hasil taraf signifikan korelasi dengan motivasi sebesar 0,48 dalam kategori sedang. Faktor

Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Sejarah Siswa ... (Anna Riga)



94 a ISSN:2722-046X

eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu kondisi lingkungan siswa dengan prsentase 49,05% dalam
kategori tinggi sebanyak 26 siswa. dengan hasil taraf signifikan korelasi dengan motivasi sebesar 0,89 dalam
kategori sangat tinggi.Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu unsur-unsur dinamis dalam
pembelajaran dengan prsentase 45,28% dalam kategori sedang sebanyak 24 siswa. dengan hasil taraf signifikan
korelasi dengan motivasi sebesar 0,73dalam kategori tinggi. Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
belajar yaitu upaya guru dalam membelajarkan siswa dengan prsentase 43,38% dalam kategori tinggi sebanyak
23 siswa. dengan hasil taraf signifikan korelasi dengan motivasi sebesar 0,82 dalam kategori sangat tinggi.
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